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PRAKATA 

 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah menciptakan alam 

semesta dengan penuh keseimbangan, keteraturan, dan hikmah. 

Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad 

saw., pembawa risalah rahmatan lil ‘alamin yang mengajarkan 

manusia untuk hidup harmonis dengan sesama dan dengan alam 

ciptaan Tuhan. Krisis lingkungan yang terjadi pada masa kini telah 

menjadi persoalan global yang tidak dapat diabaikan. Perubahan 

iklim, kerusakan hutan, pencemaran air dan udara, hilangnya 

keanekaragaman hayati, serta eksploitasi sumber daya alam secara 

berlebihan menunjukkan bahwa hubungan manusia dengan alam 

mengalami ketidakseimbangan yang serius. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di satu sisi memberikan kemudahan 

bagi kehidupan manusia, tetapi di sisi lain juga melahirkan 

berbagai bentuk kerusakan ekologis apabila tidak disertai dengan 

tanggung jawab moral dan spiritual. 

Dalam konteks ini, Al-Qur’an hadir bukan hanya sebagai kitab 

petunjuk spiritual, tetapi juga sebagai sumber nilai dan etika yang 

mengatur hubungan manusia dengan lingkungan. Banyak ayat Al-

Qur’an yang menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan alam, 

larangan berbuat kerusakan di bumi, serta tanggung jawab manusia 

sebagai khalifah yang diberi amanah untuk memelihara ciptaan 

Allah. Oleh karena itu, pendekatan tafsir ekologi menjadi relevan 

untuk menggali pesan-pesan lingkungan dalam Al-Qur’an guna 
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menjawab tantangan krisis ekologis modern. Buku Tafsir Ekologi 

dalam Al-Qur’an: Integrasi Nilai Keagamaan dan Sains Modern 

dalam Menanggapi Krisis Lingkungan ini disusun sebagai upaya 

untuk mempertemukan khazanah tafsir Islam dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan modern, khususnya dalam bidang 

ekologi dan lingkungan hidup. Integrasi ini penting agar 

pemahaman terhadap ayat-ayat kauniyah tidak berhenti pada 

dimensi teologis semata, tetapi juga mampu melahirkan kesadaran 

praktis dan solusi nyata terhadap berbagai persoalan lingkungan 

kontemporer. 

Penulis menyadari bahwa krisis lingkungan bukan hanya 

persoalan ilmiah dan teknologis, melainkan juga persoalan moral, 

etika, dan spiritual. Karena itu, penyelesaian masalah ekologis 

memerlukan pendekatan multidisipliner yang memadukan nilai-

nilai agama, sains, budaya, dan kebijakan sosial. Buku ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik sekaligus 

menjadi refleksi spiritual bagi pembaca agar tumbuh kesadaran 

ekologis yang berlandaskan iman dan tanggung jawab 

kemanusiaan. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan, inspirasi, dan 

kontribusi dalam proses penyusunan buku ini. Semoga karya 

sederhana ini dapat menjadi bagian dari ikhtiar bersama dalam 

menjaga kelestarian bumi sebagai amanah Allah Swt. bagi generasi 

sekarang dan generasi mendatang. Akhirnya, penulis berharap 

semoga buku ini bermanfaat bagi kalangan akademisi, mahasiswa, 

peneliti, tokoh agama, pemerhati lingkungan, dan masyarakat luas 



  v 

dalam membangun paradigma keberagamaan yang lebih ramah 

lingkungan serta mendorong lahirnya peradaban yang berkeadilan 

ekologis. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

 Krisis lingkungan hidup pada era modern menjadi salah satu 

persoalan global yang semakin mengkhawatirkan. Berbagai bentuk 

kerusakan alam seperti pencemaran udara, banjir, tanah longsor, 

kebakaran hutan, perubahan iklim, hingga rusaknya ekosistem laut 

menunjukkan bahwa keseimbangan alam sedang mengalami 

ancaman serius akibat aktivitas manusia. Fenomena tersebut tidak 

hanya terjadi di tingkat internasional, tetapi juga sangat dirasakan 

di Indonesia melalui maraknya eksploitasi pertambangan, alih 

fungsi hutan, pencemaran limbah industri, dan penggunaan sumber 

daya alam secara berlebihan tanpa memperhatikan keberlanjutan 

lingkungan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern 

memang memberikan banyak kemudahan bagi kehidupan manusia, 

terutama dalam bidang industri, ekonomi, dan pembangunan. 

Namun di sisi lain, modernisasi yang tidak diimbangi dengan 

kesadaran moral dan etika lingkungan justru melahirkan pola 

pembangunan yang eksploitatif. Alam sering dipandang hanya 

sebagai objek ekonomi dan sumber keuntungan semata, sehingga 

nilai keseimbangan ekologis semakin diabaikan. Akibatnya, 

kerusakan lingkungan terus meningkat dan membawa dampak 

serius bagi kehidupan manusia maupun makhluk hidup lainnya. 

Dalam perspektif Islam, alam semesta merupakan ciptaan 

Allah SWT yang memiliki nilai spiritual dan harus dijaga 
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kelestariannya. Manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi yang 

memiliki amanah untuk memelihara, mengelola, dan menjaga 

keseimbangan alam, bukan merusaknya. Al-Qur’an banyak 

memuat ayat-ayat yang menjelaskan hubungan manusia dengan 

lingkungan serta larangan berbuat kerusakan di muka bumi. Salah 

satunya terdapat dalam QS. Ar-Rum ayat 41 yang menjelaskan 

bahwa kerusakan di darat dan di laut terjadi akibat perbuatan 

tangan manusia sendiri. Ayat ini menjadi landasan penting dalam 

membangun kesadaran ekologis berbasis nilai-nilai keagamaan. 

Melalui pendekatan tafsir ekologis (at-tafsīr al-bī’i), Al-

Qur’an dipahami tidak hanya sebagai kitab petunjuk spiritual, 

tetapi juga sebagai sumber etika lingkungan yang relevan dengan 

persoalan modern. Tafsir ekologis berusaha menghubungkan 

pesan-pesan Al-Qur’an dengan realitas kerusakan lingkungan serta 

memberikan solusi moral dan spiritual dalam menjaga kelestarian 

alam. Dalam konteks ini, integrasi antara agama dan sains menjadi 

sangat penting. Sains modern mampu memberikan penjelasan 

empiris dan solusi teknis terhadap krisis lingkungan, sedangkan 

agama memberikan arah etika, tanggung jawab moral, dan 

kesadaran spiritual agar manusia tidak melampaui batas dalam 

memanfaatkan alam. 

Buku ini hadir untuk mengkaji hubungan antara tafsir Al-

Qur’an, nilai-nilai ekoteologi Islam, dan perkembangan sains 

modern dalam menanggapi persoalan lingkungan hidup. 

Pembahasan di dalamnya mencakup konsep ekologi dalam Islam, 

realitas kerusakan lingkungan di Indonesia, tafsir ayat-ayat 
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ekologis, hukum Islam tentang lingkungan, hingga penerapan etika 

Qur’ani dalam sektor agribisnis dan pengelolaan sumber daya 

alam. Dengan pendekatan integratif tersebut, buku ini diharapkan 

dapat menjadi kontribusi ilmiah sekaligus refleksi moral bagi 

masyarakat agar mampu membangun kesadaran ekologis yang 

lebih bertanggung jawab, berkeadilan, dan berkelanjutan demi 

menjaga bumi sebagai amanah Allah SWT bagi generasi sekarang 

dan mendatang. 
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Daftar Singkatan 

 
 

Al-Qur’an  : Kitab suci umat Islam 

QS.   : Q.S. (Qur’an Surah) 

SWT   : Subḥānahu wa Ta‘ālā 

M   : Masehi 

HR   : Hadis Riwayat 

PT   :  Perseroan Terbatas 

PT. FI   : PT Freeport Indonesia 

IMI   : Indonesia Mining Institute 

IMIP   : Indonesia Morowali Industrial Park 

BUMN  : Badan Usaha Milik Negara 

PKP2B  :  Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan 

Batubara 

WALHI  : Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 

IPCC   : Intergovernmental Panel on Climate Change 

IKLH   : Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 

UIN   : Universitas Islam Negeri 

RI   : Republik Indonesia 

MUI   : Majelis Ulama Indonesia (jika dicantumkan 

dalam pembahasan) 

SDGs   :Sustainable Development Goals (jika 

digunakan pada bagian keberlanjutan) 

CO₂   : Karbon Dioksida 

Open Pit  : Sistem tambang terbuka 

Tafsir Ilmi  : Tafsir berbasis pendekatan ilmiah 

Fiqh al-Bi’ah  : Fikih Lingkungan 

At-Tafsīr al-Bī’i : Tafsir Ekologis atau Tafsir Lingkungan 
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Glosarium/Daftar Istilah 

 
Agroforestri : Sistem pengelolaan lahan yang menggabungkan pertanian 

dan pepohonan. 

Al-Fasād : Kerusakan atau kehancuran yang terjadi akibat perilaku 

manusia. 

Amanah : Tanggung jawab yang dipercayakan Allah kepada manusia 

untuk menjaga bumi. 

Antroposentris : Pandangan yang menempatkan manusia sebagai pusat 

utama alam semesta. 

Ayat Kauniyah : Tanda-tanda kebesaran Allah yang terdapat di alam 

semesta. 

Biogeokimia : Siklus perpindahan unsur kimia dalam ekosistem alam. 

Deep Ecology : Pandangan etika lingkungan yang menilai semua 

makhluk hidup memiliki nilai penting yang sama. 

Degradasi Lingkungan : Penurunan kualitas lingkungan akibat aktivitas 

manusia. 

Ekologi : Ilmu yang mempelajari hubungan antara makhluk hidup dan 

lingkungannya. 

Ekosistem : Kesatuan hubungan antara makhluk hidup dan 

lingkungannya. 

Ekoteologi : Kajian yang menghubungkan ajaran agama dengan 

pelestarian lingkungan. 

Eksploitasi : Pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan demi 

keuntungan tertentu. 

Etika Lingkungan : Nilai dan norma moral dalam memperlakukan alam 

dan lingkungan hidup. 

Fiqh al-Bi’ah : Kajian hukum Islam yang membahas lingkungan hidup. 

Homeostasis Ekosistem : Kemampuan ekosistem menjaga 

keseimbangan alami. 

Islamisasi Pengetahuan : Upaya mengintegrasikan ilmu pengetahuan 

dengan nilai-nilai Islam. 

Isrāf : Sikap berlebihan dalam menggunakan sumber daya. 

Khalifah : Manusia sebagai wakil Allah di bumi yang bertugas menjaga 

dan mengelola alam. 

Konservasi : Perlindungan dan pelestarian sumber daya alam secara 

berkelanjutan. 
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Mas’uliyyah : Tanggung jawab moral manusia terhadap lingkungan dan 

kehidupan. 

Milkiyyah ‘Ammah : Kepemilikan umum terhadap sumber daya yang 

menyangkut kepentingan masyarakat. 

Mīzān : Keseimbangan atau harmoni alam yang harus dijaga manusia. 

Precautionary Principle : Prinsip kehati-hatian untuk mencegah 

kerusakan lingkungan. 

Reklamasi : Upaya pemulihan lahan bekas tambang agar kembali 

berfungsi secara ekologis. 

Sadd az-Zarī’ah : Prinsip dalam Islam untuk menutup jalan menuju 

kerusakan atau kemudaratan. 

Sekularisme : Paham yang memisahkan agama dari kehidupan sosial 

dan ilmu pengetahuan. 

Sustainability (Keberlanjutan) : Upaya menjaga pemanfaatan sumber 

daya agar tetap tersedia bagi generasi mendatang. 

Tafsir Ekologis (At-Tafsīr al-Bī’i) : Penafsiran Al-Qur’an yang berfokus 

pada isu lingkungan hidup. 

Tauhid Ekologis : Pemahaman bahwa alam adalah ciptaan Allah yang 

saling terhubung dalam satu kesatuan. 

Zuhud : Sikap hidup sederhana dan tidak berlebihan terhadap dunia. 
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